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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman calon jamaah haji 
terhadap akad yang digunakan dalam dana setoran awal. Kurang pentinga nya akad 
dalam setiap transaksi yang terjadi di kehidupan ini memicu banyaknya anggapan 
bahwa akad atau perjanjian ini tidak perlu untuk diketahui.  Penelitian ini bertujuan: 
Pertama, mengetahui prosedur dalam dana setoran awal pelaksanaan haji; Kedua, 
persepsi calon jamaah haji terhadap akad dalam dana setoran awal pelaksanaan haji; 
Ketiga, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi calon jamaah haji 
terhadap akad dalam dana setoran awal pelaksanaan haji.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian studi kasus. 
Penelitian ini berlokasi di Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Sumber data berasal dari calon 
jamaah haji, Kementerian Agama Kota Banjarmasin, Bank Syariah.  

Hasil dalam penelitian ini, terdapat informan dari lima dari calon jamaah haji, 
pihak Kementerian Agama dan pihak bank BRI Syariah cabang Ahmad Yani Kota 
Banjarmasin, yang mengemukakan bahwa persepsi mereka terhadap adanya prosedur 
dalam dana setoran awal pelaksanaan haji adalah sangat baik, membantu dan bagus 
karena dapat memberikan kemudahan untuk sampai mendapatkan nomor urut porsi 
haji. Faktor yang paling memengaruhi persepsi dari informan yang penulis 
wawancara adalah karateristik pribadi yang kurang memahami akan masalah tersebut, 
yaitu akad dana setoran awal. Semua informan yang penulis wawancara berpendapat 
tidak begitu memahami dan merasa tidak terlalu penting permasalahan akan akad 
dalam dana setoran awal pelaksanaan haji.  

 


